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KONSEP SABAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep Sabar
1. Pengertian Sabar

Sabar él-shabr) menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Bersabar artinya berupaya sabar. Adaghghibru dengan meng-
kasrahkanshadartinya obat yang pahit, yakni sari pepohonan yzatgt.
Menyabarkannya berarti menyuruhnya sabar. Bulaarsaltinya bulan
puasa. Ada yang berpendapat, "Asal kalimat sabalaladkeras dan kuat.
Al-Shibrutertuju pada obat yang terkenal sangat pahit dagat tak enak.
Al Ushmu'i mengatakan, "Jika seorang lelaki mengpa#lesulitan secara
bulat, artinya la menghadapi kesulitan itu secabas Ada pulaAl-
Shubru dengan memthamahkan shad tertuju pada tanah yang subur
karena kerasnyA.

Ada pula yang berpendapat, "Sabar itu diambil dikata
mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, oyang sabar itu
yang merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kes®da pula kata
shabrahyang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalean ga ada
tiga arti, menahan, keras, mengumpulkan, atau rgkunsedang lawan
sabar adalah keluh-kesah.

Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapatrdmilkan bahwa
kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapitisegm@g sulit,
berat, dan pahit, yang harus diterima dan dihad@pgan penuh tanggung
jawab. Berdasar kesimpulan tersebut, para agamanganrut M. Quraish

Shihab merumuskan pengertian sabar sebagai "mendiranatau

"Muhammad Rabbi Muhammad Jauh#éistimewaan Akhlak Islamierj. Dadang
Sobar Ali, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 342
“Muhammad Rabbi Muhammad Jauh&ejstimewaan Akhlak Islaptlm. 342
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membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapaiaasyang baik atau
lebih baik (luhur)™®

Al-Gazali mendefinisikan sabar merupakan sutu prosetuk
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang penuh dengksu syahwat,
yang dihasilkan oleh suatu kead4aMenurut Imam al-Gazali, sabar
adalah kedudukan dari kedudukan agama dan de@jatierajat-derajat
orang-orang yang menempuh jalan menuju Allah. Bamus kedudukan
agama itu sesungguhnya dapat tersusun dari tig@tpeyaitu: Ma'rifat,
hal ihwal dan amal perbuatan. Ma'rifat adalah pokok daneaimbulkan
bal ihwal, dan bal ihwal membuahkan amal perbuakdarifat adalah
seperti pohon dan hal ihwal adalah seperti daham,adnal perbuatan itu
seperti buah-buahan. Dan ini berlaku pada semuadké@dn orang-orang
yang menempuh jalan menuju Allah Ta'ala. Dan namanisuatu ketika
tertentu dengan ma'rifat dan suatu ketika diseluecara keseluruhan
sebagaimana kami sebutkan pada perbedaan namadanalslam pada
Kitab Kaidah-kaidah Agidah.

Terlepas dari pandangan Imam al-Ghazali di atasyunadapat
disimpulkan bahwa al-Quran mengajak kaum muslingar derhias diri
dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai fgetabesar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkakuatan
manusia dalam menahan penderitaan, memperbah&uatke manusia
dalam menghadapi berbagai problem hidup, bebarphichusibah, dan
bencana, serta menggerakkan kesanggupannya untuk-nenerus

berjihad dalam rangka meninggikan kalimah Allah SW
2. Macam-Macam Sabar

Dilihat dari lemah dan kuatnya sabar, Imam al-Gan&mbaginya

ke dalam tiga kategori: pertama, bahwa ia memakspkaggerak hawa

% M.Quraish ShihabSecercah Cahaya llah{Bandung: Mizan, 2007), him. 165-166.

*Al-Gazali, lhya Ulumuddin Terj. Ismail Yakub, (Jakarta: CV. Faizan, 1982m.
275

*Abu Hamid Muhammad al-Gazalihya Ulum ad-Din Jilid VII, (Semarang: CV
Asy-Syifa, 1994), him. 323.
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nafsu, lalu penggerak hawa nafsu itu tidak lagi memyai kekuatan
untuk melawan. Kedua, bahwa menanglah penggerajgpesk hawa
nafsu dan jatuhlah perlawanan penggerak agama, daidm hal ini

kesabaran dapat terkalahkan oleh hawa nafsu yangudian

menyebabkan jatuhnya kesabaran, lalu ia menyeratkarya kepada
tentara syetan dan ia tidak berjuang (bermujahaddbjiga, bahwa
peperangan itu adalah menjadi hal yang biasa dexiza tentara, sekali
ia memperoleh kemenangan atas peperangan dan da yang lain

peperangan itu mengalahkannya.

Uraian kuat dan lemahnya sabar tersebut menganduagu
pengertian bahwa terjadinya tarik menarik antaraneraihi hawa nafsu
dan meninggalkannya dengan pilihan sabar. Namumagsebmanusia
biasa, pada suatu waktu hawa nafsu itu mendomg&msngga manusia
cenderung memenuhi nafsu syahwatnya dan terkadalaghpwa nafsu
itu dapat diredam.

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar ini adaa tigacam:
Sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kekdlaan kepada Allah,
dan sabar dalam ujian Allah. Dua macam yang pertameaupakan
kesabaran yang berkaitan dengan tindakan yang etikialki dan yang
ketiga tidak berkait dengan tindakan yang dikehkn®a

Menurut Yusuf Qardawi, dalam al-Qur'an terdapatybnaspek
kesabaran yang dirangkum dalam dua hal yakni mendhaterhadap
yang disukai dan menanggung hal-hal yang tidakkadisu
1. Sabar terhadap Petaka Dunia

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan mmgra
semua orang, baik berupa lapar, haus, sakit, g4, tkehilangan
orang-orang yang dicintai, kerugian harta bendaldensebagainya.

Cobaan seperti itu bersifat alami, manusiawi, glebab itu tidak ada

®lbnu Qayyim JauziyahMadarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabar
Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nastg'inim.206.

"Yusuf Qardawi,al-Quran Menyuruh Kita SabarTerj. Aziz Salim Basyarahil,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1990), him. 39.
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seorangpun yang dapat menghindar. Yang diperlukdalalka
menerimanya dengan penuh kesabaran, seraya mekatasggala

sesuatunya kepada Allah SWT. Allah berfirman:
I G2 el ¢ A5 S o gty 1S5l
5 &) {155 gppllall 25 oy 53

< o5 @ et 8 se L F
{156} Osenty o) Cps 4l Gy 156 Bad (G510
- Sledgly a3 185 5 Sl Lle U
(157-155 520 S0:34))
Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan Eepau, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartaa joan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepaaiage
orang yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabiiank.
musibah, mereka mengucapkhma lillahi wa inna ilaihi
raji'un. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan merg&h |
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-Bdyara
155-157)°
2. Sabar terhadap Gejolak Nafsu
Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmatamphid
kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendatikgala
keinginan itu diperlukan kesabaran. Jangan sangpaua kesenangan
hidup dunia itu membuat seseorang lupa diri, apélgpg Tuhan. Al-
Qur'an mengingatkan, jangan sampai harta bendaadak-anak (di
antara yang diinginkan oleh hawa nafsu manusia) yetsbkan

seseorang lalai dari mengingat Allah SWT.
i 53 o 385NN (sl oS 1Tl st
(9 05l Sgpuh 1A B30 G5 clads 53

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganladrtdn-hartamu
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingathAlla

8 Soenayo,Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 1993), him. 73.
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Barangsiapa yang membuat demikian, maka merekahitul
orang-orang yang rugi. " (QS. Al-Munafiqun 63:°9).

3. Sabar dalam Ta'at kepada Allah SWT
Dalam menta'ati perintah Allah, terutama dalam Hastah

kepada-Nya diperlukan kesabaran. Allah berfirman:

<

b wslal Hlaboly S350 Wi L o5V whlazd &y
(65 (ZJ.A) L:.s::‘ 4 (u;_'/f

Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ad antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatamd

beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disenibah)?

(QS. Maryam 19: 65)°

Penggunaan Kkatashthabir dalam ayat di atas bentuk
mubalaghah dari ishbir menunjukkan bahwa dalam beribadah
diperlukan kesabaran yang berlipat ganda mengirgatyaknya
rintangan baik dari dalam maupun luar dfri.

4. Sabar dalam Berdakwah

Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku ypeguh
dengan segala onak dan duri. Seseorang yang mglklaiitu harus
memiliki kesabaran. Lugman Hakim menasehati puterasupaya

bersabar menerima cobaan dalam berdakwah.
S oty Sl o g arally s S o8 2t
4o or o PR ql oy z _
AT 0Ly iV 2 3e GU3 §) ST

Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan surdthl@manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadapaaga
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu terknas

°Soenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyhim. 936.
19 Soenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 462.
Yyunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2004), him. 134
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hal-hal yang diwajibkan  (oleh  Allah).”" (QS.
Lugman/31:17)2
5. Sabar dalam Perang
Dalam peperangan sangat diperlukan kesabaran, gapala

menghadapi musuh yang lebih banyak atau lebih Baldm keadaan
terdesak sekalipun, seorang prajurit Islam tidakletbo lari
meninggalkan medan perang, kecuali sebagai bagiasidsat perang
(QS. Al-Anfal 8: 15-16). Di antara sifat-sifat ogaorang yang

bertaqwa adalah sabar dalam peperangan:
) Ssl W Grg sy LT (3 G plals.
ATT 5,20y 5,820 a8 Gyl 1800

Artinya: "..dan orang-orang Yyang sabar dalam kesm,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulahgera
orang yang benar (imannya) dan mereka itulah ocaagg
yang bertagwa." (QS. Al-Bagarah/2: 179).

6. Sabar dalam Pergaulan

Dalam pergaulan sesama manusia baik antara suéeni, is
antara orang tua dengan anak, antara tetanggardestgagga, antara
guru dan murid, atau dalam masyarakat yang lelab, lakan ditemui
hal-hal yang tidak menyenangkan atau menyinggumgspan. Oleh
sebab itu dalam pergaulan sehari-hari diperlukaald@an, sehingga
tidak cepat marah, atau memutuskan hubungan apabit@mui hal-
hal yang tidak disukai. Kepada para suami diingatkatuk bersabar
terhadap hal-hal yang tidak dia sukai pada dierisya, karena boleh

jadi yang dibenci itu ternyata mendatangkan barkgdaikan'*
°}/°:./‘ L% g s sdo 2% PTIA &2 aa(2 .
PSS O cedd EAAZA SO0 Cogrally EAgnales. .
(191l 1855 0 Al o5 Wk

12 50enaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 653.
13 Soenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyzlm. 70.
Yyunahar llyasKuliah Akhlak,hlm. 135.
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Artinya: "...Dan bergaullah dengan mereka secatatp&emudian

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.". (@
Nisa'/4:19)*

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: pajtamang
yang dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hitidgk ada
perlawanan sedikitpun, dan orang itu bersabar aekanstan. Mereka
adalah orang yang sudah mencapai tingka&ddigin Kedua; Orang yang
tunduk total kepada dorongan hawa nafsunya sehinggévasi agama
sama sekali tidak dapat muncul. Mereka termasu&gkai orang-orang
yang lalai @lghofilun). Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflik
antara dorongan hawa nafsu dengan dorongan kebemaga Mereka
adalah orang yang mencampuradukkan kebenaran dkegalahar®

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapagdranjadi tiga,
yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkaondan syahwat.
Mereka termasuk kategori orang-orang yang berta@baaibin). Kedua;
orang yang ridla (senang/puas) menerima apa pug karerima dari
Tuhan, mereka termasuk kategoahid Ketiga; orang yang mencintai apa
pun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka &suk kategori
shidddigin®’

. Keutamaan Sabar

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesddim
menghadapi segala kesusahan yang menimpanyaidakakan menjadi
lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencananyanderanya. Allah

SWT telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya sengajae bahwa apa

°Soenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyaim. 116.
®Achmad MubarokPsikologi Qur'anj him. 74.
YAchmad MubarokPsikologi Qur'anj him.75.
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pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyatahpakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bers&bar

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam belsenja
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujyaar amaliah dan
iimiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan hadpusia, baik di
bidang kehidupan praksis misalnya sosial, ekondam, politik maupun dI
bidang penelitian ilmiah, membutuhkan banyak wakian banyak
kesungguhan. Oleh sebab itu, ketekunan dalam mamicam
kesungguhan serta kesabaran dalam menghadapit&kespdéikerjaan dan
penelitian merupakan karakter penting untuk mefdegisuksesan dan
mewujudkan tujuan-tujuan luhdt.

Sifat sabar dalam Islam menempati posisi yang estima Al-
Qur'an mengaitkan sifat sabar dengan bermacam-mestan mulia
lainnya. Antara lain dikaitkan dengan keyakinan (@S-Sajdah 32: 24),
syukur (QS. Ibrahim 14:5), tawakkal (QS. An-Naht4l642) dan taqwa
(QS. Ali 'Imran 3:15-17). Mengaitkan satu sifat gan banyak sifat mulia
lainnya menunjukkan betapa istimewanya sifat ituardfa sabar
merupakan sifat mulia yang istimewa, tentu dengamdisinya orang-
orang yang sabar Juga menempati posisi yang isamBlisalnya dalam
menyebutkan orang-orang beriman yang akan mendapaja dan
keridhaan Allah SWT, orang-orang yang sabar ditekgmadalam urutan
pertama sebelum yang lain-lainry&@erhatikan firman Allah berikut ini:

L@&w&}u\,}v_é)w\“"\ddﬂvgj u,f;rﬁdj‘sup
seally Sear A5 Al o2 Digg 52kt 2T s s Y
2LfJ\ Sl @y g d et G G jj i« .U\ {15}

¥Muhammad Utsman NajatPsikologi dalam Al-Quran, Terapi Qurani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwadrerj. Zaka al-Farisi, (Bandung: CV Pustaka S&GQ5),
him. 467.

®Muhammad Utsman NajatiPsikologi dalam Al-Qur'an, Terapi Qurani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwadum. 471.

yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2004), him. 138.
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SV pasindlly Gaadly Gwldly Sdslaly opplall {16}
(A7-15:010¢ J7)

Artinya: "Katakanlah" "Inginkan aku kabarkan kepadaapa yang lebih
baik dari yang demikian itu". Untuk orang-orang gdrertagwa,
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengaliawlatinya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan adk pu
pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhdah. Alan
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Yaitu grarang
yang berdo'a: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kamahtel
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan palia
kami dari siksa neraka. Yaitu orang-orang yang rsajang
benar, yang tetap ta'at, yang menafkahkan hartéaiygalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.". (@5
'Imran 3:15-17§*

Di samping itu, setelah menyebutkan dua belas Is#atba-hamba
yang akan mendapatkan kasih sayang dari Allah Stdlain Surat Al-
Furgan 25: 63-74), Allah SWT menyatakan bahwa neerekan

mendapatkan balasan surga karena kesabaran mergkga untuk dapat

memenuhi dua belas sifat-sifat tersebut diperlitemabarai®

75 % . 702/}/ F P - ﬁfo‘ga fa/") % /o/i
G 03l 1ne b asall 035 23
(75:06,4))
Artinya: "Mereka itulah orang yang dibalasi dengaartabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mers&enlalit

dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalami@a"
Al-Furgan/25: 75§°

Wolg

Di samping segala keistimewaan itu, sifat sabar amgrmsangat
dibutuhkan sekali untuk mencapai kesuksesan dwamaddthirat. Seorang
mahasiswa tidak akan dapat berhasil mencapai gekarjanaan tanpa

sifat sabar dalam belajar. Seorang peneliti tideknadapat menemukan

Z50enayo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm.77.
2yunahar llyasKuliah Akhlak him. 139.
%30enayo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 569.
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penemuan-penemuan ilmiah tanpa ada sifat sabamdadaelitiannya.
Demikianlah seterusnya dalam seluruh aspek kehidtfpa
Lawan dari sifat sabar adalahjaza'uyang berarti gelisah, sedih,

keluh kesah, cemas dan putus asa, sebagaimanafdatam Allah SWT:

z
°

@2Lipalil) af 0 WU G ol Lol e el

Artinya: "...Sama saja bagi kita, mengeluh ataukelsabar. Sekali-kali
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan dir(QS.
Ibrahim/14: 21y°

55 {20} eyl 22022013 {19} Tegls 2 Say )
20-19 ;) latli V) {21} Ty s

Artinya: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersialuh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh desDan
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. Kecodng-orang
yang mengerjakan shalat.” (QS. Al-Ma‘arij/70: 19:22

Ketidaksabaran dengan segala bentuknya adalalyarigttercela.

Orang yang dihinggapi sifat ini, bila menghadapimbatan dan

mengalami kegagalan akan mudah goyah, berputudaasanundur dari

medan perjuangan. Sebaliknya apabila mendapatkbarhasilan juga
cepat lupa diri. Menurut ayat di atas, kalau ditaimgesusahan dia
berkeluh kesah, kalau mendapat kebaikan ia amat ISkmestinyalah

setiap Muslim dan Muslimah menjauhi sifat yangeadni?’

B. Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam
Maulana Muhammad Ali dalam bukunyighe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakmi Y1)

mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sdyps@u kepada

#yunahar llyasKuliah Akhlak him. 139.
3Spenayo,Al-Qur'an dan Terjemahnyaim.383..
% Soenayo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm.974.
Z"yunahar llyasKuliah Akhlak him. 140.
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kehendak Allaf® Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikan
sehingga menjadi kata "pendidikan Islam” maka teataberbagai
rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progreshuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islanf’ Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala wusaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya smagyang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islarf.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga terngangidikan
Islam vyaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan
perkembangan anak dengan segala potensi yang dramkgn oleh Allah
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tangguaty sebagai
khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad&h®®* Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual
dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang ttemugada Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakih @édah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgatan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradeaya. Ini
berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Iskansama, yakni yang

terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Ra¥ul.

“Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(USA: The Ahmadiyya Anjuman

Ishaat Islam Lahore, 1990), him. 4.

M. Avrifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.
%Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.

28-29.

$Abdur Rahman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi

(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h8n. 2

#Abdurrahman an-NahlawPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam

Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padamjasaengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan meriglamtn atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahanasinddikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang texkamg dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiagy yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dgeori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkansdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istanaau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmagdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kiedpandidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakskaeorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktpebdik dalam
menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islamild&nilainya;
(2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaamaadtea orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atabutorkembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu b&berapa pihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalatams atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan y@ertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Daganygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandudua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrearar dekat dengan
idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islant?

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara

berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud

#Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islafvogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 23-24.
#*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. 23-24.
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secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#lapgustifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdmamiaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatkdAm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjmiglsemat Islani’

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah npemsiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yangsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danrpeuiian itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandiego@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatudlgm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diambsinkailan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrig@mbangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'aih@an hadis.

2. Landasan Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaD#&pr ideal,
dan (2) Dasar operasionl.
Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama

dalam bentuk :

#Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan
Agama Islam di SekolaBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
¥Ramayulis)Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.
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(1) Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil alt&§atdalam
kitabnyaMabahis fi Ulum al-Qur'aradalah mukjizat Islam yang kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu getahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tulun
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgaguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang luflisSemua isi Al-Quran
merupakan syari’at, pilar dan azas agama Islana sipat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan us@agumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga slisidanggah

kebenarannya oleh siapa ptin.

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahuliRizd.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsani karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmakgman Allah
SWT.

I

QL= L s sl d Jslg ¢ 20 0873

"Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa meenukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21}?
Muhammad 'Ajaj al-Khatib dalam kitabny#sul al-Hadis 'Ulumuh
wa Mustalah menjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologi ailam
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari BEduSAW., baik yang

berupa sabda, perbuatan taqrir, sifat-sifat fisak chon fisik atau sepak

$"Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973), him. 1.

wahbah Az-Zuhaili,Al-Qur'an dan Paradigma PeradabaTerj. M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), hib®.

%9S0enaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 402.
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terjang beliau sebelum diutus menjadi rasul, sepanannutsbeliau di
Gua Hira atau sesudahnifa.

(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada mas&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam Islam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an 8Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Ramkatereka dapat
dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-Qur'amgamemberikan
pernyataan.

Firman Allah:
esl B3 oy Ll st g S50 Skiedy
VR PN bt @.4 s Ay 42 T e W 2
(10025 2daal 33801 205 Tl 1

"Orang-orang yang terdahulu lagit@®a-tama masuk Islam di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oralagg yang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepadaeakerdan
mereka pun ridho kepada Allah dan Allah menjadikagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungaaldirthya,
mereka kekal di dalamnya. ltulah kemenangan yargarbe
(Q.S. Al-Taubah: 100%*
DalamTafsir al-Quran al-Azimlbnu Katsir menerangkan bahwa
Allah Swt. menceritakan tentang rida-Nya kepadan@marang yang
terdahulu masuk Islam dari kalangan kaum Muhajifinsar, dan orang-
orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik. MAlldda kepada
mereka, untuk itu Dia menyediakan bagi mereka ssugga yang penuh

dengan kenikmatan dan kenikmatan yang kekal laayidb

“‘Muhammad 'Ajaj al-KhatibUsul al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalal{Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), him. 19.

“ISpenaryo,Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 532

“Jsma'il ibn Katsir al-Qurasyi Dimasydrafsir al-Qur'an al-Azim (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1978), Jilid 11, him. 9.
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Firman Allah SWT:

(119 125y Esatiall 3a 155555 a1 T8 1T 2l Gl g
"Hai orang-orang beriman, bertaqWwalkepada Allah dan
hendaklah kamu bersama-sama dengan orang yang"éh&.
Al-Taubah: 119%°
Ibnu Katsir menerangkan bahwa jujurlah kalian dgaglah kalian
pada kejujuran, niscaya kalian akan termasuk ocaagg yang jujur dan
selamat dari kebinasaan serta menjadikan bagirkgian keluar dari

urusan kaliar*

(4) ljtihad

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnydJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagarahkan seluruh
kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeatau perbuatan.
litihad menurut ulama usul ialah usaha seorang vyalnig figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmulyang
bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yangrgerinci®®> Sehubungan
dengan itu, Nicolas P.Aghnides dalam bukunyhe Background
Introduction to Muhammedan Lanvenyatakan sebagai berikut:

The word ijtihad means literally the exertion okgt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every

effort in order to determine with a degree of prblity a question of

syari'ah."lt follows from the definition that a m&n would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tlealization of the

utmost degree of thoroughness. By extension, ditédao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadc@éled mujtahid.

and the question he is considering is called muajthfih *°

*3Soenaryo,Al-Quran dan Terjemahnyalm. 534
*“Isma'il ibn Katsir al-Qurasyi Dimasydfafsir al-Qur'an al-Azim Jilid 11, him. 95.
**Muhammad Abu Zahrah)sal al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.

379.

“Nicolas P. AghnidesThe Background Introduction To Muhammedan Lalew

York: Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah" (Pudtling Coy Solo, Java, with the authority —
license of Columbia University Press), him. 95

30



Perkataan ijtthad berarti berusaha dengan sungguigsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan madni@ga setiap
usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulamngnsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorampk akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetsimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyeliddih ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan inilaarti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaantaja. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang
dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtanid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fih
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljtivead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kéayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No&®
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional astegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerlédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratertas
bertanggungjawab).

Menurut Arifin, pendidikan Islam secara filosofisrbrientasi
kepada nilai-nilai islami yang bersasaran pada tgaensi hubungan
manusia selaku "khalifah" di muka bumi, yaitu sebdogrikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seli@magan
Tuhannya.

“"Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta:
BP. Cipta Jaya, 2003), him. 7.
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b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pul4®

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apraelah
sepakat bahwa pendidikan serta pengajaran bukardafenuhi otak anak
didik dengan segala macam ilmu yang belum meretahke melainkan:

a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka; b. Menanamkasarkeutamaan

(fadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yangi;tidg

Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang selaruhnya

dengan penuh keikhlasan dan kejujuran. Dengan demikujuan pokok

dari pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasyiala mendidik budi
pekerti dan pembentukan jiwa. Semua mata pelajahanusliah
mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, setiap @#ndharuslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamasdorelim yang lain-
lainnya karena akhlak keagamaan adalah akhlak y&eTgnggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpmdidikan Islanf?
Menurut Ahmad Tafsir, tujuan umum pendidikan Isleatah a.

Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, rmtmusia beriman,

atau manusia yang beribadah kepada Allah; b. muging sempurna itu

ialah manusia yang memiliki; a) Akalnya cerdas asepandai; b)

jasmaninya kuat; c) hatinya takwa kepada Allahpedketerampilan; e)

mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah darofigod) memiliki

*Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.

121.

““Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy

al-Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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dan mengembangkan sains; i) memiliki dan mengenkaenglsafat; h)
hati yang berkemampuan berhubungan dengan alami‘gaib
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiidan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dsmbentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupagabal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

*Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslartBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.
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